
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dicantumkan kesimpulan dari hasil keseluruhan pembahasan bab sebelumnya serta
memuat saran untuk penelitian dari model matematika SITR lebih lanjut.

5.1 Kesimpulan
Dari pembahasan, simulasi dan analisis yang sudah dibahas maka diperoleh kesimpulan;

1. Model matematika penyebaran penyakit SITR memiliki dua titik kesetimbangan. Titik
pertama adalah titik kesetimbangan bebas penyakit yang dapat dilihat pada persamaan 3.5.
Titik kedua adalah titik endemik yang dapat dilihat pada persamaan 3.9.

2. Kedua titik kesetimbangan akan stabil asimtotik apabila memenuhi syarat-syarat yang terdapat
pada bab 3.

3. Berdasarkan simulasi numerik, grafik pada model matematika penyebaran penyakit SITR
untuk titik kesetimbangan bebas penyakit menunjukkan bahwa sistem stabil asimtotik. Artinya
pada saat t menuju 250, sistem akan menuju titik kesetimbangan bebas penyakit dengan nilai
yang terdapat pada Gambar 4.1.

4. Berdasarkan simulasi numerik, grafik pada model matematika penyebaran penyakit SITR
untuk titik kesetimbangan endemik menunjukkan bahwa sistem stabil asimtotik. Artinya
pada saat t menuju 250, sistem akan menuju titik kesetimbangan endemik dengan nilai yang
terdapat pada Gambar 4.2.

5. Berdasarkan simulasi numerik perubahan nilai pada parameter β, µ, α,B, ρ, dan δ, dapat
dilihat bahwa parameter tingkat kontak antara populasi (β) dan tingkat kematian alami (α)
menjadi parameter paling berpengaruh dalam sistem penyebaran penyakit model SITR.

6. Analisis sensitivitas bilangan reproduksi dasar untuk model matematika penyebaran penyakit
SITR menunjukkan bahwa parameter yang paling berpengaruh adalah parameter tingkat
kontak antara populasi (β) memiliki nilai paling positif, parameter kematian alami (B)
memiliki nilai positif juga, parameter tingkat pemulihan (µ) memiliki nilai negatif paling kecil,
dan parameter tingkat kematian alami (α) memiliki nilai paling negatif. Sehingga berdasarkan
indeks sensitivitas pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa parameter tingkat kontak β merupakan
parameter paling berpengaruh pada laju penyebaran penyakit model SITR.

7. Berdasarkan hasil dari simulasi numerik dan analisis sensitivitas, untuk menurunkan tingkat
atau laju penyebaran penyakit di populasi dapat mengurangi tingkat kontak antara subpopulasi
Susceptible dan Infected.
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5.2 Saran
Pada penelitian lebih lanjut mengenai model matematika SITR disarankan untuk membahas
mengenai jumlah total populasi (N) yang tidak konstan serta lebih spesifik atau mengaplikasikan
model matematika pada penyebaran penyakit yang sudah terjadi khususnya di Indonesia dan dengan
penyakit yang dapat menular melalui kontak antar individu seperti TBC, Covid-19, Influenza dan
lain-lain.
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